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MODEL BISNIS GULA SEMUT
UNTUK PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI
DI KUB NIRA GAYUH LESTARI
KULON PROGO
ABSTRACT

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sembilan komponen pada model bisnis
canvas dan mendukung pemberdayaan petani penderes gula kelapa KUB Nira Gayuh Lestari
Jatimulyo, Giri Mulyo, Kulon Progo. Model penelitian yang dipakai adalah pendekatan
kualitatif deskriptif, studi kasus. Data dihimpun melalui angket dan wawancara. Model
analisis menggunakan kerangka Logic Model (input, activities, output, outcome ). Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa program pemberdayaan petani ‘penderes di desa Jatimulyo,
Giri Mulyo menghasilkan peningkatan pendapatan, hidup sehat bagi petani penderes,
keluarga, dan komunias dan lestarinya pertanian yang organis..

Kata Kunci: Sccial Entrepreneur, Model Bisnis Canvas, Legic Model
ABSTRACT

The purpose of this study was to evaluate the nine components of the business model canvas
and support the empowerment of coeonutsugai, farmers in KUB Nira Gayuh Lestari
Jatimulyo, Giri Mulyo, Kulon Proge. The research model used is a descriptive qualitative
approach, a case study. Data collectedithrough questionnaires and interviews. The analysis
model uses the Logic Modél framework (inputs, activities, outputs, outcomes). The results
showed that the empowerment of farmers in the villages of Jatimulyo, Giri Mulyo resulted in
increased income, healthy living forsfarmers, families, and communias and the preservation
of organic agriculture.

Keywords: Social Entreprenéur, Business Model Canvas Innovation, Logic Model Model
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Kelapa atau Cocos nucifera L. merupakan komoditas yang memiliki peran penting yaitu
social, ekonomi budaya. Menurut Doah (2005), Komoditas kelapa bagi masyarakat
Indonesia memiliki peranan multiguna dan strategis, karena terkait dengan berbagai segi
kehidupan. Tanaman kelapa adalah salah satu tanaman yang mempunyai nilai ekonomi
yang tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan, manusia bisa memanfaatkan seluruh bagian
pohon kelapa, sehingga pohon ini sering disebut pohon kehidupan (tree of life). Menurut
Delke (2015) pohon kelapa mempunyai nilai ekonomi yang tidak rendah karena hampir
seluruh bagian pohon kelapa mempunyai faedah ekonomis . Seluruh bagian mulai dari
akar digunakan bahan bakar, pupuk tanaman. Pohon (batang) dimanfaatkan untuk
konstruksi, kerajinan. Serbuk gergajiannya dimanfaatkan untuk pupuk. Bunga (manggar)
disadap diambil niranya untuk dibuat gula kelapa, dibuat aneka sayuran. Kulit atau
serabut kelapa (sepet) dibuat kerajinan, serbuk sepet dimanfaatkan untuk pupuk.
Tempurung kelapa dimanfaatkan untuk kerajinan, dibuat arang. Daging keapa untuk
bumbu masakan, dibuat minyak, fesidu minyak (blendo) dimanfaatkan untuk bumbu
masakan gudeg ( makanan khas Yogyakarta) dan makanan kecil. Daun kelapa yang muda
(pondo) dimanfaatkan untuk membuat sayuran, daun yang lebih tua dimanfaatkan sesaji,

hiasan manten, lidi dimanfaatkan untuk kerajinan.

Pada 2016, produksi' kelapa Indonesia mencapai 18,3 juta ton dan ini merupakan yang
tertinggi di dunia. Filipina‘dan India menjadi produsen terbesar kedua dan ketiga
(Katadata News and Research, 2017). Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementrian Pertanian pada tahun 2015 di wilayah Daerah Istimewa
Yogyakrta luasan lahan dan produksi dapat dilihat pada tabel 1.1 Luasan Lahan dan
Produksi Kelapa di D.l.Yogyakarta adalah sebagai berikut.

Tabel 1.1 Luasan Lahan dan Produksi Kelapa D.l. Yogyakarta tahun 2015

Luasan Lahan Kelapa (Ha) Produksi Kelapa ( Ton)

42.754 49.652

Sumber data : Direktorat Jendral Perkebnan Kementrian Pertanian
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Sedang berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Provinsi D.l.Yogyakarta dapat dilihat
pada Tabel 1.2 Luasan dan Produksi Kelapa masing-masing kabupaten/ kota Di
D.l.Yogyakarta Tahun 2016

Tabel 1.2 Luasan dan Produksi Kelapa
Masing-Masing Kabupaten/ Kota Di D.l.Yogyakarta Tahun 2016

Kabupaten/Kota Luasan (Ha) Produksi (Ton)
Gunung Kidul 8.553 4.534
Bantul 10346 8794

Sleman 5.723 8.172

Kulon Progo 18.251 31.708
Yogyakarta - -

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi D.l.Yogyakarta

Melihat data tersebut diatas menunjukkan bahwa di wilayah Daerah Istimewa Yogyakrata
yang paling berpotensi adalah wilayah Kabupaten Kulon Progo, dimana luasan lahan
maupun produksi paling besar. Sedang urutan kedua dan ketiga adalah Bantul, Gunung
Kidul.

Gula kelapa merupakan salah satujenis gula yang dihasilkan/diperoleh dari penyadapan
nira yang berasal dari bunga pohon kelapa (manggar) belum mekar selanjutnya
dididinkan hingga mengental dan dicetak dengan wadah atau bentuk sesuai dengan yng
diinginkan. Sedangkan.gula semut adalah saat proses pengentalan nira lebih lama

selanjutnya digerus hingga berbentuk serbuk.

Produksi gula kelapa dari-Kabupaten Kulon Progo sudah mendapatkan sertifikat indikasi
geografis dari Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual Kementrian Hukun dan Hak Asasi
Manusia. Sedangkan kecamatan Kokap sudah mendapatkan sertifikat organik dari
lembaga sertifikasi organik. Adapun sertifikat organik tersebut diantaranya USDA untuk

Amerika Serikat, EU untuk Eropa dan JAS untuk Jepang.

Berikut ini tabel 1.3 berisi data produksi gula kelapa atau gula semut di Kulon Progo dari
Dinas Pertanian Kabupaten Kulon Progo. Dari data di tabel 1.3 ada 7 kecamatan yang
memproduksi gula kepala, gula semut atau kedua-duanya, hanya 5 kecamatan yang tidak
membuat gula kelapa maupun gula semut. Adapun 5 kecamatan tersebut adalah: Galur,

Panjatan.Wates. Nanggulan, dan Temon.
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Awal mula gula semut menjadi salah satu komuditas eksport dan produk unggulan di
Kulon Progo, tidak lepas dari peran organisasi nirlaba yang didirikan para petani di Kulon

Progo yaitu Jaringan Petani Kulon Progo yang biasa disingkat menjadi JATIROGO.

Tabel 1.3 Produksi Gula Kelapa
Masing-Masing Kecamatan di Kabupaten Kulon Progo Tahun 2017

Kecamatan Produksi (kg)
Lendah 147.431
Sentolo 690.020

Pengasih 243.966
Kokap 59.200.869

Girimulyo 1.830.258

Kalibawang 2.034.469

Samigaluh 418.134

Total 64.676.660

Sumber : Dinas Perkebunan Kabupaten Kulon Progo

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Hendrastuti selaku Koordinator jatirogo dan
menjabat sebagai devisi produksi di Koperasi Serba Usaha Jaringan Petani Kulon Progo
(KSU Jatirogo), Diawali pada tahun. 2006 community organizer JATIROGO wilayah
pedukuhan Clapar, Hargo Wilis, Kokap, Kulon Progo yaitu mas Uut menerima keluh
kesah para petani penderes di pedukuhan Clapar, Hargowilis, Kokap, Kulon Progo harga
gula kelapa sangat rendah yaitu sebesar Rp 2.500, sedang harga beras saat itu sebesar Rp
7.500 sehingga para ‘petani penderes merasa harga gula kelapa tersebut tidak adil.

Menurut petani penderes harga yang adil adalah 1 kg gula kelapa dihargai 1 kg beras.

Keluh kesah petani ini disampaikan oleh mas Uut pada saat pertemuan koordinasi dengan
lembaga swadaya masyarakat (LSM) Lestari Mandiiri (Lesman) yang dipimpin oleh mas
Sigit. Pada saat bersamaan Lesman bersama Mas Panca selaku officer economic
sutaineble developmen HIVOS (lembaga donor), mbak Caecilia selaku konsultan
program dari Swisscontact menawarkan dan menyepakati untuk melaksanakan program
peningkatan pendapatan petani penderes melalui perubahan bentuk gula kelapa cetak

batok menjadi gula semut dan bersertifikat organik internasional.

Dalam perjalanan menjalankan program, banyak suka duka yang dilalui, diantaranya
untuk bisa melakukan pembelian gula semut dari petani penderes Jatirogo dengan menjual
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perhiasan, mendapat pinjaman tanpa bunga dari Lesman, sempat dilaporkan polisi karena
gula belum dibayar, dan pembeli perdana gula semut oleh PT Big Tree Farm untuk

dieksport ke Amerika Serikat.

Menyadari Jatirogo adalah organisasi nirlaba maka bersama beberapa petani penderes
mendirikan koperasi serba usaha yang bernama Koperasi Serba Usaha Jaringan Petani
Kulon Progo yang disingkat menjadi KSU Jatirogo. dan berbadan hukum: 24/BH/XV-
3/2008.

Seiring perjalalan waktu, perlahan-lahan omzet penjualan KSU Jatirogo meningkat
Berikut ini tabel 1.4 berisi data penjualan gula semut tahun 2013 sampai dengan tahun
2017.

Tabel 1.4 Penjualan Gula Semut KSU Jatirogo Tahun 2013 -2017

Tahun 2013 2014 2015 2016 2017
Penjualan (kg) | 565.550 369.650 408.590 171.495 174.742
Pembeli 9 7 2 5 5

Sumber : KSU Jatirogo

Berdasar tabel 1.4 tahun 2013 terjadi titik puncak penjulan yaitu sebear 565.550 kg dan
jumlah pembeli (expotir) sebanyak 9. Menurut ibu Hendrastuti, dengan banyaknya
pembeli pada waktu itu membuat pembeli harus antri untuk mendapatkan gula semut dari
KSU Jatirogo.

Pada saat itu, satu-satunya-produsen gula semut di Indonesia yang produknya menjadi
komuditas export hanya KSU Jatirogo, sehingga banyak daerah di sekitar yang
mempunyai potensi gula kelapa melimpah mendatangi untuk belajar membuat gula semut

dan banyak pula anggota KSU Jatirogo yang diminta melatih ke daerah-daerah tersebut.

Sejak tahun 2014 mulai ada trend turun dan jumlah pembeli mengalami penurunan. Pada
tahun 2015 omzet meningkat sebesar 408.590, jumlah pembeli hanya 2 expotir. Penjualan
turun drastis pada tahun 2016 sebesar 171.495 kg dan tahun 2017 sebesar 174.742 Kg,
yang melakukan transaksi sebanyak 5 exportir.

Menurut ibu Hendrastuti, penjualan menurun saat ini disebabkan pembeli yang biasanya
beli sudah mempunyai daerah sendiri untuk memenuhi kebutuhan eksportnya. Bila
penjualan mereka meningkat tetapi produksi kurang maka mereka membeli ke KSU

Jatirogo.
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Menurut Ibu Siti Wahyu Kadarsih selaku karyawan CV Manna Anugrah Santosa
mengatakan bahwa perusahaan membuka tempat baru di wilayah Kebumen dan
Purworejo agar pesanan yang masuk langsung dapat dipenuhi tidak harus menunggu
antrian di KSU Jatirogo. Kalau kebutuhan pembeli di luar negeri meningkat dan daerah

tersebut tidak dapat memenuhi maka akan membeli ke KSU Jatirogo.

Penurunan penjualan atau omzet di KSU Jatirogo membuat pendapatan petani penderes
menurun per kilogram antara Rp 2.500 sampai Rp 7.500 tergantung harga gula batok di
pasaran. Menurut salah satu anggota KSU Jatirogo dan petani penderes di Desa
Jatimulyo, Kecamatan Giri Mulyo yaitu ibu Ngatisem bahwa KSU Jatirogo membeli gula
semut ke petani dengan harga tetap sebesar RP 17.500 sedang harga jual cetak batok di
pedagang lokal sebesar berkisar antara Rp 10.000 sampai Rp 15.000.

Sejak KSU Jatirogo jarang membeli gula semut, petani penders di daerahnya kembali
memproduksi gula kelapa cetak batok kelapa. Rata-rata petani pendrers di daerahnya
memproduksi 3 kg per hari, jadi pendapatan petani penderes turun antara Rp 7.500 sampai
Rp 22.500 per hari.

Dengan penurunan pendapatan petani penderes perlu-adanya program sosial entreprenuer
agar bisa mengatasi masalah tersebut. Hal ini seperti yang dikatakan Muliadi Palesangi
(2011)  dengan judul penelitian . “Pemuda Indonesia dan Kewirausahaan Sosial”.
menyimpulkan bahwa kewirausahaan sosial merupakan salah satu alternatif untuk

mengatasi masalah sosial berupa pengangguran, kemiskinan dan kerusakan lingkungan.

Penurunan harga jual gula kelapa petani penderes di wilayah Jatimulyo, Giri Mulyo akibat
berhentinya eksport membuat FX Hendro Utomo mengajak beberpa petani penderes
mendirikan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Nira Gayuh Lestari. Adapun tujuan
mendirikan KUB ini untuk mendongkrak harga gula kelapa terutama gula semut menjadi
kembali adil buat petani petani. Pemasaran gula semut difokuskan pada pasar lokal

Indonesia.

1.2.1dentifikasi Masalah
Dari uraian diatas, penulis mengidentifikasi masalah yang dihadapi petani penderes

adalah sebagai berikut:

1. Semua produksi gula semut untuk eksport.
2. Buyer mengurangi pembelian.
3. Petani kembali membuat gula cetak batok



4. Pendapatan petani penderes menurun.
5. Perlu sosial entreprenuer baru membuka untuk pasar lokal

1.3.Pembatasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Penelitian ini difokuskan pada petani penderes di Desa Jatimulyo, Kecamatan Giri
Mulyo, Kabupaten Kulon Progo..
2. Evaluasi program menggunakan logic model untuk penerapan Business Model
Canvas pada petani Kelompok Usaha Bersama Nira Gayuh Lestari
1.4.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai
berikut

Bagaimanakah evaluasi logic model dalam mendukung program pemberdayaan petani
penderes gula semut di Desa Jatimulyo, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Kulon
Progo.

1.5.Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui evaluasi logic model dalam mendukung pemberdayaan petani penderes
gula semut anggota KUB Nira Gayuh Lestari di Desa Jatimulyo, Kecamatan Giri Mulyo,

Kabupaten Kulon Progo.

1.6.Manfaat Penelitian

Manfaat Teoretis.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pengetahuan pada Prodi Magister
Management Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana dan bagi para pembaca
pada umumnya.

Manfaat Kebijakan: ( Pemerintah)

Hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu pilihan alternatif dalam pemberdayaan

masyarakat.
Manfaat Praktek: Komunitas dan Pengusaha (Social Enterepreneur)

Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan dasar perbaikan program pemberdayaan petani

penderes gula semut di Desa Jatimulyo, Kecamatan Giri Mulyo, Kabupaten Kulon Progo.
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Bab V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Melihat hasil analisis 4 sudut pandang yang dipakai dalam evaluasi program pemberdayaan
petani penderes dengan memasarkan gula semut ke pasar lokal Indonesia melalui KUB Nira
Gayuh Lestari memperlihatkan bahwa program pemberdayaan petani penderes di desa
Jatimulyo, Giri Mulyo menghasilkan peningkatan pendapatan, hidup sehat bagi petani penderes,
keluarga, dan komunitas dan lestarinya pertanian yang organis.

Ada beberapa hal perlu diperbaiki adalah tahu informasi setiap kebutuhan pelanggan dan
dorongan dari setiap setiap pelanggan agar ada perbaikan-perbaikan sehingga gula semut selalu
sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pelanggan. Bantuan pemberdayaan dari Dinas
Pariwisata diperlukan agar menjadi bagian dari destinasi wisata yang sudah ada. Aktivitas utama
yang sulit ditiru dengan membuat varian-varian baru misalnya dengan membuat gula semut rasa

jahe, rasa temu lawak. Perbaikan-perbaikan itu terlihat pada tabel 5.1 Indikator Kinerja Program.

5.2 Rekomendasi
Dengan melihat dari hasil penelitian diatas maka ada beberapa saran yang perlu dipertimbangkan oleh

beberapa kalangan

5.2.1 Pemerintah Kabupaten.Kulon Progo khususnya Dinas Pariwisata

Dalam pengembangan program pariwisata khususnya wilayah di Desa Jatimulyo, Kecamatan
Giri Mulyo perlu dilibatkan-petani penderes sebagai bagian dari kunjungan wisata selain tempat-
tempat wisata yang sudah ada. Adapun bagian dari kunjungan wisata adalah para wisatawan
tidak hanya mengunjungi tempat wisata tetapi berkunjung juga ke rumah-rumah petani penderes
yang sedang membuat gula semut ataupun gula kelapa cetak batok. Dengan adanya kunjungan
wisatawan ke rumah tangga petani penderes diharapkan pasar gula semut maupun gula kelapa
bukan hanya di pasar tradisional seputar kecamatan Giri Mulyo dan KUB tetapi juga para

wisatawan yang berkunjng.

5.2.2 Pengepul dan KUB Nira Gayuh Lestari
Informasi perkembangan keinginan, dorongan dan kebutuhan konsumen untuk disampaikan ke

petani penderes sehingga mereka bisa mengikuti kehendak konsumen.
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5.2.3 Petani Penderes

Perlu penambahan item produk gula semut yaitu aneka rasa dari, misalnya rasa jahe, temu lawa,
kunir asem. Untuk mempersiapkan kejenuhan pasar gula semut yan original. Perlu aktif dalam
mencari partner kerja pemasaran terutama gula cetak batok. Agar petani penderes mampu
membuat harga sesuai dengan biaya produksi dan keuntungan yang akan didapat. Perlu aktif

menambah partner dalam pemberdayaan petani penderes. Agar petani penderes semakin berdaya.
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